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Abstract 

This study discusses the strategies used by Islamic Religious Education teachers to improve the 
quality of congregational prayers of female students at SMA Nabil Husein Samarinda. Some of the 
problems faced by several female students at SMA Nabil Husein Samarinda are being undisciplined, 
not participating in wiridan, being unprepared, and being noisy during congregational prayers. All 
of these problems affect the quality of congregational prayers. This study aims to improve the 
quality of congregational prayers of female students at SMA Nabil Husein Samarinda. This study 
is descriptive qualitative, meaning it aims to provide a complete picture of the subject. The data 
sources in this study were the Principal, Islamic Religious Education Teacher, Deputy Curriculum, 
and six female students at SMA Nabil Husein Samarinda. The data analysis technique is qualitative 
data analysis which is carried out interactively and periodically until finished, when the data 
becomes saturated. The results of the study indicate that Islamic Religious Education teachers use 
four strategies to improve the quality of congregational prayers. These strategies include 
punishment, habituation, role models, and advice strategies. Five indicators are used as a reference 
in supporting this effort including solemnity in prayer, harmony of movements between 
congregations, accuracy of reading, physical and mental presence, and behavior and attitude after 
prayer. Based on the results of the study, this effort was able to improve the quality of 
congregational prayer of female students actively and consistently, discipline them to be present on 
time, and encourage positive changes in their attitudes and behavior. 
Keywords: Strategy, Islamic Religious Education Teachers, Quality, Congregational Prayer. 
 

Abstrak 
Penelitian ini membahas strategi yang digunakan guru PAI untuk peningkatan kualitas sholat 
berjamaah siswi di SMA Nabil Husein Samarinda. Beberapa masalah yang dihadapi beberapa siswi 
SMA Nabil Husein Samarinda adalah tidak disiplin, tidak ikut wiridan, tidak siap, dan ribut saat 
sholat berjamaah. Semua masalah ini memengaruhi kualitas sholat berjamaah. Studi ini bermaksud 
guna menumbuhkan kualitas sholat berjamaah siswi di SMA Nabil Husein Samarinda. Penelitian 
ini bersifat deskriptif kualitatif, artinya bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang 
subjeknya. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru PAI, Waka Kurikulum, 
dan enam siswi SMA Nabil Husein Samarinda. Teknis analisis data yaitu analisis data kualitatif yang 
dilaksanakan secara interaktif serta secara berkala hingga selesai, sesampainya data menjadi jenuh. 
Perolehan studi menunjukkan bahwasanya guru PAI menggunakan empat strategi untuk 
meningkatkan kualitas sholat berjamaah. Strategi ini termasuk hukuman, pembiasaan, keteladanan, 
serta strategi nasihat. Lima indikator digunakan sebagai acuan dalam mendukung upaya ini meliputi 
kekhusyukan dalam salat, keselarasan gerakan antar jamaah, ketepatan bacaan, kehadiran fisik dan 
mental, serta perilaku dan sikap setelah salat. Berdasarkan hasil penelitian upaya ini mampu 
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meningkatkan kualitas salat berjamaah siswi secara aktif dan konsisten, mendisiplinkan mereka 
untuk hadir tepat waktu, serta mendorong perubahan positif dalam sikap dan perilaku mereka.  
Kata Kunci: Strategi, Guru PAI , Kualitas, Sholat Berjamaah. 
 
A. Pendahuluan 

Guru menggunakan strategi mengajar sebagai pedoman dan acuan untuk bertindak dan 
menerapkan proses belajar di sekolah. Strategi mengajar bagi guru merupakan pedoman dan 
acuan bertindak sistematis dalam pelaksanaan proses belajar di sekolah (Aditya et al., 2020). 
Dengan strategi yang tepat siswa dapat lebih mudah menerapkan, mempraktekkan, apa yang 
sudah mereka pelajari di kehidupan nyata. Guru PAI memiliki peran penting dalam memilih dan 
menerapkan upaya yang baik guna membantu murid pada mencapai tujuan pengajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran PAI juga mengajarkan bagaimana tata cara sholat yang 
benar yang sesuai Rasulullah SAW. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-Taubah 
ayat 103 yang berbunyi: 

 
رُهُمْ  صَدَقَةً  امَْوَالِهِمْ  مِنْ  خُذْ  يْهِمْ  تطَُهِّ ُ  لَّهُمْۗ  سَكَنٌ  صَلٰوتكََ   اِنَّ  عَليَْهِمْۗ  وَصَلِّ  بهَِا وَتزَُكِّ ّٰစَعَلِيْمٌ  سَمِيْعٌ  و   

 
Terjemah: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

 
Pembelajaran PAI didalamnya juga mengajarkan bagaimana shalat sesuai dengan ajaran 

Rasulullah, oleh sebab itu guru PAI sangat penting perannya dalam kehidupan (Pratiwi et al., 
2022). Sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan secara berjamaah terdiri adanya imam dan 
adanya makmum sekurang-kurangnya satu makmum. Meningkatkan kualitas sholat berjamaah 
bukan hanya tentang meningkatkan jumlah jamaah tetapi juga meningkatkan kekhusuyu’an 
sholat jamaah. Salah satu faktor meningkatnya kualitas sholat berjamaah yaitu dengan 
meningkatnya dan bertambahnya motivasi dan kesadaran seseorang untuk melakukan sholat 
berjamaah (Nurtakyidah, 2018). Dalam hal tersebut strategi yang sudah diterapkan pengajar PAI 
untuk peningkatan kualitas sholat berjamaah siswi di SMA Nabil husein adalah dengan 
melakukan nasihat mengenai pentingnya sholat berjamaah dilakukan dan juga dengan 
melakukan pembiasaan sholat berjamaah yang mana guru PAI melakukan pembiasaan sholat 
berjamaah terhadap siswi dan kemudian akan dilakukan absensi sholat berjamaah.  

Suatu Lembaga Pendidikan yang dibawah naungan Pondok Pesantren Nabil Husein 
Samarinda ialah SMA Nabil Husein Samarinda. Berdasarkan observasi awal permasalahan yang 
di SMA Nabil Husein Samarinda adalah kualiatas sholat berjamaah yang dilakukan para siswi. 
Dalam pelaksanaannya masih cukup banyak siswi yang melaksanakan sholat berjamaah untuk 
mencari nilai dan kurangnya keutamaan-keutamaan, dan hikmah-hikmah sholat berjamaah. Siswi 
banyak yang tidak mengikuti pembacaan wirid ketika selesai sholat, siswi ada yang ribut ketika 
sholat, tidak disiplin ketika masuk waktu sholat berjamaah, bahkan ada siswi yang tidak ikut 
melaksanakan sholat berjamaah. Hal ini berpengaruh terhadap kualitas sholat berjamaah 
tersebut. Oleh sebab itu peneliti tertarik mengulas lebih dalam tentang fenomena yang terjadi di 
SMA Nabil Husein Samarinda dengan mengangkat judul “Strategi Guru PAI dalam 
Meningkatkan Kualitas Sholat Berjamaah Siswi di SMA Nabil Husein Samarinda”. 

 
B. Tinjauan Pustaka  

1. Strategi Guru PAI 
Strategi berawal dari bahasa Latin dan berarti seni penggunaan rencana guna 

menggapai tujuan (Nasution, 2017). Strategi adalah rencana untuk bagaimana bertindak 
untuk mencapai sasaran tertentu. Strategi pada konteks belajar dapat didefinisikan menjadi 
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pola-pola umum bagaimana siswa serta guru berinteraksi guna mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan.  

Strategi adalah upaya atau tindakan yang direncanakan dan dilaksana akan untuk 
bisa tercapainya tujuan pendidikan, seperti yang termuat pada undang-undang. Tujuannya 
adalah agar murid bisa aktif membangun potensi diri mereka guna mempunyai sikap 
keagamaan dan spiritual, ketrampilan, kecerdasan, kepribadian, serta pengendalian diri yang 
diperlukan bangsa dan negara. Oleh sebab itu, untuk mencapai hasil yang diinginkan, strategi 
harus dipertimbangkan saat melakukan belajar dan pembelajaran.  

Guru dimaknai dengan pendidik yang profesional yang memiliki tugas mengajar, 
mengarahkan, melatih, mendidik, membimbing, menilai serta mengevaluasi murid pada 
Lembaga pendidikan (Yulianti et al., 2022). Secara umum guru yaitu orang yang mempunyai 
pengetahuan dan dedikasi untuk menyampaikan atau mentransfer ilmu pengetahuan kepada 
orang lain.  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya yang dirancang secara sadar 
untuk membekali siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan. Selain itu, PAI juga 
memperhatikan panduan untuk menghormati keyakinan agama lain. Tujuan dari Pendidikan 
Agama Islam adalah agar siswa dapat memahami, menghayati, dan mengaplikasikan ajaran 
Islam sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus menumbuhkan sikap saling 
menghormati terhadap agama lain. PAI juga diartikan sebagai usaha pendidik untuk 
menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak baik kepada murid dan mendekatkan 
kepada Allah SWT untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat (Siregar & Hasibuan, 
2024). 

Sedangkan Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membimbimg siswa dapat 
mampu menghayati, memahami serta menerapkan ajaran islam sebagai pedoman pada 
kehidupan keseharian, serta dapat bergaul terhadap sesama dengan akhlak mulia, dan dapat 
bekerja untuk kepentingan dunia dan akhirat (Ghoniyati et al., 2023). Pembelajaran PAI 
adalah proses penting dalam membina generasi muda yang berakhlak mulia, bertaqwa, 
beriman, serta berpengetahuan luas. Oleh karena itu, diharapkan peserta didik dapat menjadi 
individu dan anggota masyarakat yang bermanfaat bagi bangsa dan negara, serta mencapai 
kebahagiaan dunia serta akhirat.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI adalah cara kreatif dan inovatif 
yang digunakan guru untuk menjadikan siswa aktif, efektif, efisien, dan menarik bagi siswa 
baik dalam belajar atau diluar belajar. Dengan strategi yang tepat, guru PAI dapat membantu 
siswanya mengamalkan, menghayati, serta memahami ajaran Islam pada kehidupan 
keseharian. 

2. Kualitas Sholat Berjamaah 
Sebagaimana istilah kualitas dalam KBBI memiliki arti mutu, yakni tingkatan baik 

buruknya sesuatu. Dalam dunia pendidikan, kualitas merujuk pada pencapaian yang diraih 
oleh siswa atau institusi pendidikan dalam periode tertentu. Pencapaian tersebut dapat berupa 
hasil kemampuan akademik individu. Menurut Goesth dan Davis, kualitas dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi dinamis yang melibatkan keadaan, sumber daya manusia, serta 
lingkungan yang mampu memenuhi atau bahkan melampaui harapan (Utama et al., 2021). 

Secara bahasa, salat bermakna doa. Sementara itu, dalam terminologi salat merujuk 
pada serangkaian aktivitas yang meliputi ucapan-ucapan tertentu, dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam yang dilakukan sesuai dengan syarat-syarat tertentu (El-Sutha, 2016). 
Para ahli tasawuf mengartikan salat sebagai usaha mendekatkan diri kepada Allah dengan 
tujuan menumbuhkan rasa takut, ketundukan, serta kesadaran mendalam akan kebesaran, 
keagungan, dan kekuasaan-Nya yang tiada batas (Al-Mahfani & Hamdi, 2016). 

Secara etimologis, kata jama'atan - jama'an - jamaa berasal dari kata sekelompok 
orang, sekumpulan, berkumpul, ataupun mengumpulkan. Sedangkan dalam syariah, jama'ah 
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ataupun berjama'ah ialah sholat yang dilakukan secara banyak orang, paling sedikit dilakukan 
dengan dua orang, yaitu imam dan makmum. Istilah “jama'ah” menunjukkan jumlah orang 
dalam sholat tersebut yang sekurang-kurangnya dua orang, ketika melakukan sholat posisi 
imam di depan dan posisi makmum dibelakang (Ilyas, 2021).  

Kualitas sholat berjamaah diartikan sebagai sholat yang dilaksanakan secara 
bersamaan oleh beberapa orang muslim di belakang imam, dengan rukun, dan syarat-syarat 
sah yang perlu dipenuhi dan juga mencakup aspek bathin dan aspek lahiriah serta dilakukan 
dengan disiplin sesuai waktunya. Kedisiplinan dalam salat berjamaah merujuk pada 
pelaksanaan salat dengan penuh ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan yang 
mengatur kewajiban salat. Hal ini mencakup ketepatan waktu dan tata cara pelaksanaannya. 
Setiap Muslim diwajibkan untuk melaksanakan salat pada waktu yang telah ditentukan, sesuai 
dengan syariat Allah serta melaksanakannya secara berjamaah di tempat ibadah (Sumaji, 
2008). Hal ini menunjukkan bahwa Islam menganjurkan untuk disiplin dalam segala hal 
terutama dalam hal shalat.  

Sholat berjamaah yang berkualitas juga memiliki beberapa keutamaan, seperti 
meningkatkan kualitas ibadah, meningkatkan kedisiplinan dalam mematuhi aturan dan 
menghargai waktu, meningkatkan motivasi untuk menjalani perilaku yang baik sesuai tingkat 
ketaatan seseorang berdampak pada perilaku keagamaan. Dampak ini terlihat baik dalam 
hubungan dengan Allah, yang memperbaiki kualitas ibadah, maupun dalam hubungan antar 
sesama, yang mendorong individu untuk konsisten berbuat baik berdasarkan kadar 
ketaatannya.  

Kesimpulannya, shalat berjamaah yang berkualitas akan menjadi salah satu cara 
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Kegiatan ini juga dapat meningkatkan rasa solidaritas 
siswa satu sama lain, serta meningkatkan kualitas diri siswa. Oleh karena itu, perlu ada 
dukungan dari seluruh pihak agar kegiatan shalat berjamaah di sekolah dapat berjalan dengan 
baik. 

 
C. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat 
alami maupun hasil karya manusia. Fenomena tersebut mencakup berbagai aspek, seperti 
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, serta persamaan dan perbedaan antara 
satu fenomena dengan fenomena lainnya (Ardyan et al., 2023). Studi deskriptif adalah studi yang 
ditujukan guna memberikan gambaran suatu fenomena. 

Studi kualitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena 
atau kenyataan yang ada. Menurut Denzin dan Lincoln, studi kualitatif ialah jenis pendekatan 
yang memakai latar alamiah guna menafsirkan fenomena yang terjadi dengan menggunakan 
berbagai pendekatan (Anggito & Setiawan, 2018). Studi kualitatif ini bertujuan untuk memahami 
permasalahan yang diteliti secara natural, apa adanya, alamiah, dan disajikan secara rinci dengan 
dideskrikpsikan.  

Adapun Pengumpulan data penelitian ini dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data yang dilakukan secara interaktif 
menggunakan model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif dilaksanakan degan interaktif 
dan terus menerus sampai data menjadi jenuh. Kemudian yang berkaitan dengan analisis data, 
yaitu data collection, data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. Teknik keabsahan 
data dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik, karena dengan triangulasi sumber dapat diperoleh data dari Kepala sekolah, 
dan guru, waka kurikulum dan siswi. Sedangkan dari triangulasi teknik megecek informasi/ data 
antara hasil wawancara dengan dokumen atau hasil observasi dengan wawancara. 
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D. Hasil  
Setelah peneliti melaksanakan kegiatan penelitian di SMA Nabil Husein Samarinda 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan didukung 
dengan dokumentasi maka ditemukan suatu data dari hasil penelitian bahwa terdapat 4 strategi 
yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan sholat berjamaah santri SMA Nabil Husein 
Samarinda, yaitu: 

Strategi Nasihat, yaitu dengan memberikan pemahaman tentang keutamaan-
keutamaan yang didapat dari melaksanakan sholat berjamaah dan akan mendapatkan pahala 
yang luar biasa banyaknya serta sebagai guru PAI akan memberikan motivasi agar siswinya bisa 
melakukan sholat berjamaah dengan konsisten dan istiqomah. Nasihat yang diberikan pada saat 
pembelajaran dimana guru PAI SMA Nabil Husein memberikan pemahaman tentang 
pentingnya sholat berjamaah dan keutamaannya kepada siswinya dan juga pada saat evaluasi 
rekap absen guru PAI selalu memberikan nasihat agar selalu istiqomah dalam sholat berjamaah 
di mushola. Kemudian nasihat diberikan kepada siswi yang tidak sholat berjamaah sebelum 
mereka diberikan hukuman (Abdul Ghaffur, 2024). 

Strategi Keteladanan, yang dimaksud bahwa guru-guru di SMA ini khususnya guru 
PAI selalu turun langsung untuk membina siswi dalam melaksanakan sholat berjamaah. Guru 
PAI selalu rajin dalam melaksanakan sholat berjamaah, hal ini menjadi contoh nyata bagi 
siswinya. Hal ini akan mendorong peserta didik untuk meniru dan mengikuti kebiasaan baik 
gurunya. Bukan hanya rajin guru PAI juga melaksanakan sholat berjamaah tepat waktu bersama 
murid-muridnya, hal ini menunjukkan kepada mereka bahwa sholat berjamaah adalah hal yang 
penting dan patut untuk diprioritaskan. Selain itu juga dalam berakhlak dan bersikap guru PAI 
harus bisa memberikan contoh yang baik dalam perbuatan baik, karena sholat itu mencegah 
perbuatan keji dan munkar contoh kecilnya yaitu dengan menghormati guru- guru dengan 
senyum, salam dan salim.  

Strategi Pembiasaan, diketahui bahwa guru PAI SMA Nabil Husein Samarinda 
mengunakan strategi pembiasaan dalam melaksanakan sholat berjamaah kepada siswinya 
dengan tujuan agar menjadi kebiasaan untuk melakukan sholat berjamaah dalam kehidupan 
sehari-hari. Contohnya seperti: dari memberikan motivasi dan pengabsenan saat hendak 
melaksanakan sholat jamaah kepada siswi yang memiliki sifat malas dan juga adanya peraturan 
yang mewajibkan sholat berjamah. Dengan tujuan agar siswi aktif dan konsisten serta terbiasa 
dalam melaksanakan sholat jamaah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru PAI juga 
memberikan reward bagi murid yang rajin sholat berjamaah. Pembiasaan dapat membantu 
peserta untuk menjadi lebih disiplin dalam melaksanakan sholat berjamaah. Guru PAI selalu 
membina, memberi pemahaman dan mengawasi siswi dalam hal sholat berjamaah dengan 
harapan mereka terbiasa sholat berjamaah walaupun diawal-awal niat mereka belum lurus 
karena takut terhadap pengawasan guru mereka.  

Strategi Hukuman kepada siswinya dalam meningkatkan sholat berjamaah siswinya 
yang mempunyai sifat malas dengan tujuan agar siswinya dapat konsisten hadir tepat waktu di 
mushola. Bagi yang tidak ikut melakukan sholat berjamaah maka sebagai guru PAI akan 
memberikan metode absensi dan memberikan sanksi hukuman sesuai berapa kali tidak ikut 
malaksanakan sholat berjamaah di mushola. Hal ini dilakukan agar siswi aktif dan konsisten ikut 
melaksanakan sholat berjamaah. Hukuman ini bertujuan agar siswi menjadi terbiasa sholat 
berjamaah dan agar siswi mentaati peraturan. 

Selain itu, Guru PAI juga menerapkan 5 indikator untuk mendukung siswi dalam 
meningkatkan sholat berjamaah, yaitu: Pertama, Kekhusyuan Dalam Sholat. Guru PAI 
mengajarkan kepada siswi agar mengetahui dan memahami tentang bagaimana tata cara sholat 
yang benar, rukun sholat dan syarat sholat. Tujuannya untuk menilai dan mengetahui sampai 
dimana siswivmenguasai materi yang diajarkan dan siswi bisa menilai kekhusyuannya sendiri. 
Hambatan yang dihadapi guru PAI untuk meningkatkan kekusyuaan sholat berjamaah dinilai 
dari siswi yang belum hafal bacaan dan menguasai materi yang diajarkan serta saat kegiatan siswi 
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masih ada yang hadir dan tidak. Kepala sekolah membantu guru PAI dalam meningkatkan 
kekhusyu'an sholat berjamaah siswi dengan ikut terjun langsung membina siswi agar sholat 
berjamah di mushala yang disediakan dan memperhatikan keadaan mushola atau yang berkaitan 
dengan sholat berjamaah seperti ruangannya, kebersihannya serta memantau langsung dan juga 
menghimbau bagi siswi yang berhalangan agar tidak mengganggu siswi lainnya ketika sholat 
berjamaah dilaksanakan serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mendukung 
meningkatkan kekhusyu'an.  

Kedua, Kesamaan Gerakan antar Jemaah. Untuk menilai dan mengetahui kesamaan 
gerakan siswi saat melakukan sholat berjamaah guru PAI biasanya mengamanahkan OSIP 
untuk membantu pengawasan khusus dari takbiratul ihram, rukuk, sujud dan sebagainya. Jika 
ada yang masih belum sama maka akan diberikan bimbingan dan arahan dengan tujuan agar 
guru PAI bisa mengetahui semua siswi sudah bisa menyamakan gerakan atau tidak. 

Ketiga, Kesesuaian dalam Bacaan. Guru PAI selalu memastikan kesesuaian bacaan 
dalam sholat itu dari praktek sholat dan membaca dengan seksama. Mengajarkan ilmu tajwid 
ketika membaca Al-Qur’an. Guru PAI juga dalam menyesuaikan bacaan biasanya saat 
melakukan ujian praktek sholat kemudian dikoreksi untuk menyamakan bacaan. Di Ponpes 
Nabil Husein Samarinda menggunakan metode An-Nahdiliyah adalah metode yang dilakukan 
berdasarkan 2 ketukan kalau panjangnya 2 harakat, jikalau siswi SMA nya masih kurang dalam 
bacaan Al-Qur’an. Jika ada yang salah dalam bacaan guru PAI pasti melakukan evaluasi bacaan 
dengan cara membaca bersama-sama sehingga Guru PAI mengetahui siswi mana yang belum 
bisa dan memiliki kesalahan agar dapat dibimbing lagi bacaannya. 

Keempat, Kehadiran secara Fisik dan Mental. Untuk mendorong supaya siswi aktif 
hadir saat melaksanakan sholat berjamaah maka di perlukan pengabsenan untuk mengetahui 
kehadiran siswinya. Selain itu guru PAI juga dibantu oleh OSIP yang ditugaskan membantu 
mengawasi siswi saat malaksanakan sholat berjamaah, jadi mengetahui siapa saja yang tidak 
hadir melalui absen dan akan dicari siswinya dan ditanyakan alasannya tidak ikut sholat 
berjamaah. Kemudian untuk kesiapan mental dapat dilihat dari sebelum sholat berjamaah atau 
dari ketepatan waktu hadir di mushola. Jika siswi siap secara tidak langsung mereka siap dalam 
mentalnya. 

Kelima, Akhlak dan Sikap Sesudah Melaksanakan. Perubahan dari kualitas sholat 
berjamaah yang ada pada siswi sehari-hari yaitu yang tadinya melaksanakannya secara terpaksa 
dan akhirnya menjadi kebiasaan. Dari sholat berjamaah ini para siswi bisa mengendalikan emosi 
seiring berjalannya waktu karena sholat bisa memperbaiki apapun termasuk akhlak dan sikap 
tergantung dengan kesungguhan dan keikhlasan saat melaksanakan sholat berjamaah. 

 Selain itu, faktor pendukung dan faktor penghambat guru PAI dalam meningkatkan 
kualitas sholat berjamaah siswi di SMA Nabil Husein Samarinda yaitu:  Faktor Pendukung yaitu 
lingkungan, lingkungan memiliki peranan yang penting terhadap kepribadian seseorang, apabila 
lingkungan tersebut positif maka orang-orang-orang dilingkungan tersebut juga positif/baik 
(Hotib et al., 2022). Lingkungan yang kondusif akan memberikan rasa nyaman dan akan 
mendorong hubungan yang baik dan harmonis baik antara siswa dan pengajar (Habsy et al., 
2023). Dari lingkungan yang bagus dan memadai merupakan salah satu pendukung untuk dapat 
melihat dan menilai peningkatan kualitas berjamaah siswi saat melaksanakan sholat berjamaah. 
Baik itu dari pengurus pondok pesantren, guru PAI, Kebijakan yang diterapkan di pondok 
pesantren, sahabat santri, OSIP, serta orang tua yang ikut andil dalam pembiasaan atau budaya 
di SMA Nabil Husein Samarinda ini dengan bekerja sama mengawasi siswi. Contohnya adalah 
pengurus pesantren seperti ustadzah harus menjadi contoh teladan yang baik dan ditiru siswinya. 
Kemudian OSIP yang sudah ditraining untuk membantu mengawasi siswi dalam melaksanakan 
sholat berjamaah, serta sahabat yang saling mengingatkan dan mempunyai sifat rajin ibadah, hal 
ini sangat mempegaruhi dan mendukung untuk membiasakan sholat berjamaah secara terus-
menerus. 
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Faktor penghambatnya adalah sifat malas. Malas adalah suatu kondisi tubuh dan 
pikiran dimana kita mementingkan hal yang tidak memiliki fungsi dan memilih energi yang lebih 
sedikit ditubuh (Saragih & Manalu, 2024). Sifat malas bisa terbentuk oleh kondisi lingkungan 
dan orang-orang sekitarnya dan juga akibat dari ketidakmampuan mengelola waktu dan 
kurangnya disiplin diri (Anastakim et al., 2022). Sifat malas ini ada penyebabnya karena ada 
beberapa guru yang mengajarkan siswinya namun mereka belum paham yang diajarkan lalu 
dibiarkan. Adapun solusinya dari sifat malas ini yaitu dengan metode absen berkala saat 
melaksanakan sholat berjamaah dan di bimbing terus sampai paham serta diawasi. 

 
E. Pembahasan 

Dalam meningkatkan kualitas sholat berjamaah siswi membutuhkan usaha yang 
berkelanjutan dan kerjasama dari berbagai pihak. Guru PAI berperan penting dalam 
mewujudkan hal ini dengan menerapkan strategi-strategi yang tepat. Melihat pada hasil 
penelitian terdapat empat strategi guru PAI SMA Nabil Husein Samarinda dalam meningkatkan 
kualitas sholat berjamaah, adapun empat strategi tersebut dijelaskan dibawah ini. 

Strategi nasihat adalah suatu cara yang dilakukan guru dalam pembelajaran dengan 
memberikan nasihat-nasihat yang bermanfaat untuk kehidupan peserta didik di masa sekarang 
ataupun masa yang akan datang. Sebagai seorang muslim kita wajib memberikan nasihat kepada 
sesama untuk saling mengingatkan akan perintah Allah SWT, nasihat memiliki kedudukan yang 
tinggi dalam agama, karena agama itu sendiri merupakan nasihat (Rismawati, 2022). Dapat 
diketahui bahwa guru PAI SMA Nabil Husein Samarinda menggunakan strategi nasihat yaitu 
dengan memberikan pemahaman tentang keutamaan-keutamaan yang didapat dari 
melaksanakan sholat berjamaah dan akan mendapatkan pahala yang luar biasa banyaknya serta 
sebagai guru PAI akan memberikan motivasi untuk siswinya agar siswinya bisa melakukan sholat 
berjamaah dengan konsisten dan istiqomah. 

Strategi keteladanan ialah salah satu cara yang digunakan oleh guru dalam melakukan 
transfer pengetahuan kepada peserta didiknya tentang sesuatu materi lewat cara guru menjadi 
panutan dalam pengalaman materi yang telah diajarkan. Sedikit banyaknya teladan yang 
dilakukan oleh seorang guru maka akan memberikan pengaruh yang positif terhadap anak 
didiknya dan juga terhadap karakter anak didiknya (Hamid, 2020). Dapat diketahui bahwa guru 
PAI SMA Nabil Husein turun langsung untuk membina. Hal ini guru PAI sudah memberikan 
contoh keteladanan seorang guru yang akan ditiru oleh semua siswinya dengan ikut melakukan 
sholat berjamaah di Masjid. 

Strategi pembiasaan merupakan salah satu cara yang diterapkan pendidik untuk 
menanamkan pengalaman yang dialami para tokoh untuk ditiru dan dibiasakan dalam 
berkehidupan. Pembiasaan berperan penting dalam pembentukan karakter anak dengan cara 
pembiasaan untuk melakukan sesuatu (Atmaja & Zulyan, 2024). Dapat diketahui bahwa guru 
PAI SMA Nabil Husein Samarinda menggunakan strategi pembiasaan dalam meningkatkan 
sholat berjamaah kepada siswinya dengan tujuan agar menjadi kebiasaan untuk melakukan sholat 
berjamaah dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi Hukuman adalah salah satu tindakan yang diberikan kepada anak didik karena 
melakukan kesalahan. Dalam bahasa arab hukuman diistilahkan dengan “iqab, jaza’ dan ‘uqubah”. 
Istilah iqab sedikit berbeda dengab tarhib, dimana iqab telah berbentuk aktifitas dalam 
memberikan hukuman, seperti memukul, melempar, menonjok dan lain-lain. Sementara “tarhib” 
adalah berupa ancaman pada anak bila ia melakukan suatu tindakan yang menyalahi aturan (Alim 
et al., 2023). Bisa diartikan juga bahwa hukuman ialah cara seorang guru untuk menegur 
muridnya agar tidak agar tidak melakukan perilaku menyimpang atau salah dalam belajar 
(Hasibuan, 2022). Dapat diketahui bahwa guru PAI SMA Nabil Husein Samarinda menerapkan 
strategi hukuman kepada siswinya dalam meningkatkan sholat berjamaah siswinya yang 
mempunyai sifat malas dengan tujuan agar siswinya bisa konsisten hadir tepat waktu di Mushola. 
Bagi yang tidak ikut melakukan sholat berjamaah maka sebagai guru PAI akan memberikan 
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metode absensi dan memberikan sanksi hukuman sesuai siswinya berapa kali tidak ikut 
malaksanakan sholat berjamaah di Mushola. Hal ini dilakukan agar siswi aktif dan konsisten ikut 
melaksanakan sholat berjamaah. 

Guru PAI dalam meningkatkan kualitas sholat berjamaah siswi SMA Nabil Husein 
Samarinda menerapkan beberapa indikator, yaitu: Pertama, Kekhusyuan dalam Sholat. 
Kekhusyu’an dalam sholat bisa diketahui diantarnya ketika sholat kita merasa dekat dan 
berhadapan dengan Allah SWT serta mengetahui bacaannya (Mahmudi et al., 2022). Guru PAI 
mengajarkan kepada siswi agar mengetahui dan memahami tentang bagaimana tata cara sholat 
yang benar bacaan-bacaan yang benar, mengetahui rukun sholat dan syarat sholat. Tujuannya 
untuk menilai dan mengetahui sampai dimana siswi menguasai materi yang diajarkan dan siswi 
bisa menilai kekhusyuannya sendiri. 

Kedua, Kesamaan Gerakan antar Jemaah. Diantara sahnya sholat berjamaah ialah 
makmum selalu mengikuti gerakan imam makmum tidak boleh mendahului imam dalam segala 
perbuatan sholat dan mengetahui gerak-gerik imam (Syekh, 2018). Kesamaan gerakan antar 
jemaah sangat penting karena gerakan-gerakan sholat yang benar telah diajarkan oleh Rasulullah 
SAW dan juga berpengaruh terhadap kualitas sholat itu sendiri. Untuk menilai dan mengetahui 
kesamaan gerakan siswi saat melakukan sholat berjamaah guru PAI biasanya meamanahkan 
OSIP untuk membantu pengawasan khusus dari takbiratul ihram, rukuk, sujud dan sebagainya. 
Jika ada yang masih belum sama maka akan diberikan bimbingan dan arahan dengan tujuan agar 
guru PAI bisa mengetahui semua siswi sudah bisa menyamakan gerakan atau tidak.  

Ketiga, Kesesuaian dalam Bacaan. Sholat merupakan komunikasi antara hamba dan 
Allah SWT, kualitas sholat dipengaruhi bagaimana kita melakukan komunikasi tersebut seperti 
kefasihan, kebenaran ataupun bacaan-bacaan dalam sholat. Sholat merupakan komunikasi antara 
hamba dan Allah SWT, kualitas sholat dipengaruhi bagaimana kita melakukan komunikasi 
tersebut seperti kefasihan, kebenaran ataupun bacaan-bacaan dalam sholat (Kosim, 2022). Guru 
PAI selalu memastikan kesesuaian bacaan dalam sholat itu dari praktek sholat dan membaca 
dengan seksama. Mengajarkan ilmu tajwid ketika membaca Al-Qur’an. Guru PAI juga dalam 
menyesuaikan bacaan biasanya saat melakukan praktek sholat kemudian dikoreksi untuk 
menyamakan bacaan. 

Keempat, Kehadiran Secara Fisik dan Mental. Sholat merupakan ibadah yang dilakukan 
anggota badan seperti kaki, tangan dengan gerakan seperti rukuk dan sujud (Ma’muroh &  
Edidarmo, 2024). Untuk mendorong supaya siswi aktif hadir saat melaksanakan sholat 
berjamaah maka di perlukan pengabsenan untuk mengetahui kehadiran santri-siswinya. Selain 
itu Guru PAI juga dibantu oleh OSIP yang ditugaskan membantu mengawasi siswi saat 
malaksanakan sholat berjamaah, jadi mengetahui siapa saja yang tidak hadir melalui absen dan 
akan dicari siswinya dan ditanyakan alasannya tidak mau ikut sholat berjamaah. 

Akhlak dan Sikap Sesudah Melaksanakan. Sholat yang dikerjakan secara benar pasti 
akan memberikan dampak positif bagi pelakunya karena sholat mencegah perbuatan keji dan 
munkar (Fatmawati, 2020). Perubahan dari kualitas sholat berjamaah yang ada pada siswi sehari-
hari yaitu yang tadinya melaksanakannya secara terpaksa dan akhirnya menjadi kebiasaan. Dari 
sholat berjamaah ini para siswi bisa mengendalikan emosi seiring berjalannya waktu karena 
sholat bisa memperbaiki apapun termasuk akhlak dan sikap tergantung dengan kesungguhan 
dan keikhlasan saat melaksanakan sholat berjamaah. 

Peran orang tua atau wali siswi juga sangat penting dalam meningkatkan kualitas sholat 
berjamaah dengan itu guru PAI akan memberikan laporan khususnya bagi anak-anak yang 
memang secara khusus itu punya pelanggaran-pelanggaran dengan sholat berjamaah. Jika sudah 
melampaui batas Guru PAI akan bertindak dengan melibatkan orang tua siswinya. Untuk 
kedepannya dengan metode ini lebih melibatkan kerjasama antar beberapa pihak bisa terjalin 
secara lancar mulai dari pembina guru dan lainnya saling bekerjasama. Jadi siswi akan ada rasa 
sungkan karena sebagai siswi niatnya untuk belajar untuk memperbaiki dan sebagainya ingin 
mereka lulus menjadi orang yang berguna. 
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F. Kesimpulan 
Strategi guru PAI dalam meningkatkan kualitas sholat berjamaah di SMA Nabil Husein 

Samarinda menggunakan empat strategi yaitu strategi nasihat, guru PAI memberikan nasihat 
dalam bentuk himbauan dan motivasi kepada siswi dan nasihat itu diberikan pada hari minggu 
pagi saat pembacaan rekapan absen sholat berjamaah. Kedua, strategi keteladanan, dalam 
keteladanan guru PAI menjadi contoh langsung terhadap sisiwinya karena keistiqomahan dan 
kedisiplinan guru PAI dalam sholat berjamaah. Ketiga, strategi pembiasaan, pembiasaan yang 
dilakukan guru PAI yaitu dengan memberikan pemahaman dan pengwasan kepada santri serta 
dengan adanya pengabsenan terhadap siswi yang sholat berjamaah. Keempat strategi hukuman, 
hukuman akan diberikan kepada siswi dengan tujuan ada efek jera kepada siswi yang tidak ikut 
sholat berjamaah.  

Guru PAI disarankan untuk terus mengembangkan dan mengimplementasikan 
keempat strategi (nasihat, keteladanan, pembiasaan, dan hukuman) secara konsisten dan 
berkelanjutan. Guru juga dapat memperkaya pendekatan nasihat dengan metode yang lebih 
kreatif, seperti menggunakan kisah-kisah inspiratif atau pendekatan psikologis yang sesuai 
dengan karakteristik remaja. Pihak sekolah hendaknya memberikan dukungan penuh terhadap 
program peningkatan kualitas sholat berjamaah, misalnya dengan menjadikan kegiatan ini 
sebagai bagian dari program unggulan sekolah. Selain itu, penguatan regulasi dan kebijakan 
internal yang mendukung pembiasaan ibadah berjamaah perlu diterapkan agar tercipta budaya 
spiritual yang kuat di lingkungan sekolah. 
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